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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Bali merupakan salah satu pulau di Indonesia yang kaya akan seni dan 

budaya. Salah satu kebudayaan Bali yang membuat penulis terpukau adalah tari 

Legong Keraton. Ketertarikan penulis ketika melihat tarian yang memiliki detail 

gerakan seperti gerakan tangan (jari), mata hingga gerak langkah jalan yang lentik 

dan teratur, serta memiliki filosofi yang mendalam membuat penulis ingin 

mengungkapkan ide dan konsep mengenai tarian tersebut ke dalam sebuah karya 

kriya yaitu batik lukis dengan nuansa kontemporer. Beberapa nama gerakan tarian 

Legong Keraton Bali yang menjadi acuan berkarya yaitu gerakan agam, tandang, 

tangkep, nyingkel, dedeling, dan nyeliring. Batik lukis ini merupakan upaya untuk 

mengangkat kembali dan mengenalkan kepada masyarakat secara luas tentang tari 

Legong Keraton Bali. 

Proses perwujudan karya, dimulai dengan membuat sketsa dasar yang 

dikembangkan menjadi desain yang berasal dari acuan gerakan tarian Legong 

Keraton Bali. Teknik yang digunakan penulis untuk mewujudkan desain adalah 

dengan hand drawing, lalu setelah sketsa terbentuk diberi sentuhan warna pada 

sketsa agar menjadi desain yang matang dan lebih memudahkan penulis dalam 

proses pengerjaan batik lukis. 

Penciptaan batik lukis ini menggunakan teknik batik tutup celup dan 

lorodan dua kali. Pewarna yang digunakan adalah pewarna sintetis remasol, dan 

juga cat acrylic sebagai unsur pendukung agar dapat memvisualkan tarian Legong 

Bali dengan detail. Warna-warna yang digunakan memiliki karakter warna yang 

kuat dan dominan cerah. Dan pada tahap akhir penulis menggunakan teknik coating 

agar batik lebih awet dan mempunyai warna yang lebih matang. Karya yang 

dihasilkan berupa batik lukis sebanyak tujuh karya dengan media kain mori 

primissima samfforis masing-masing berukuran 110 x 120 cm, yang memiliki 

fungsi estetik dan praktis tetapi lebih menitik beratkan pada fungsi estetiknya atau 

hanya dinikmati visualnya saja.  
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B. Saran 

Penciptaan karya batik kontemporer ini, penulis dapat menyarankan 

beberapa hal, yaitu pertama keberadaan kebudayaan Bali yaitu tarian Legong Bali 

yang masih dapat kita jumpai dan sepatutnya kita harus bersyukur karena kita masih 

memiliki sebuah kebudayaan ataupun adat istiadat yang semestinya kita jaga 

dengan segenap jiwa dan raga. Karena jika tidak, maka apalah yang akan kita 

banggakan kepada dunia internasional serta apa yang akan kita wariskan nanti 

kepada anak-cucu kita di masa yang akan datang.  

Saran untuk penulis maupun orang lain, dari penciptaan karya batik lukis 

dengan judul “Gerak lentik tari Legong Keraton Bali” ini penulis menyadari bahwa 

pekerjaan seberat apapun akan mampu terlewati jika dikerjakan dengan disiplin dan 

mampu mengatur waktu dengan baik, dan yang menjadi hal utama adalah niat. Jika 

memiliki niat dan tekad kuat untuk bekerja, kendala apapun tidak akan ada artinya.  

Akhir kata penulis mengharapkan masukan, ide, kritikan, dan saran yang 

bersifat membangun agar dapat mendukung kreatifitas dan semangat penulis untuk 

dapat lebih baik dalam berkesenian. Penulis ucapkan terima kasih.  
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